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1.1 [bookmark: _Toc69230274]Latar Belakang Penelitian
Kasus pertama corona virus disease-19 (Covid-19) pertama kali ditemaukan pada tanggal 31 Desember 2019 di sebuah pasar hewan dan ikan laut di Kota Wuhan Provinsi Hubai China. Namun, menurut jurnal medis The Lancet virus Corona telah terjadi sejak 1 Desember 2019, jauh lebih awal dari konfirmasi yang dikeluarkan oleh pemerintah China (Jahrir, et al., 2021). Tidak ada yang menyangka bahwa virus Corna akan menyebabkan pandemi yang menyebar di seluruh dunia. Per tanggal 24 April 2021 WHO telah mencatat kasus 144.358.956 orang yang terinfeksi virus corona dan angkanya terus meningkat. 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Paragraf awal jangan menggunakan kutipan ya..
Gunakan kalimat mu sendiri untuk menjelaskan fenomena risetmu.
Berbagai pihak telah berupaya untuk menghentikan dan mengendalikan pandemi covid-19 salah satunya adalah penerapan protokol kesehatan seperti menjaga jarak minimal 1 meter, mencuci tangan, dan memakai masker. Di Indonesia penerapan protokol kesehatan telah tertuang pada surat Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia HK.01.07/MENKES/382/2020 tentang Protokol Kesehatan bagi Masyarakat di Tempat dan Fasilitas Umum dalam Rangka Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) (Mardiyah, 2020). 
Sudah lebih dari satu tahun Pandemi Covid-19 melanda Tanah Air Indonesia, semenjak diumumkan pertama kalinya pada tanggal 2 Maret 2020 (Putri, 2020). Pandemi Covid-19 telah membawa banyak perubahan, mulai dari perekonomian yang menurun, pendidikan yang dilakukan secara daring, hingga hampir seluruh kegiatan yang dilakukan masyarakat menggunakan skema Work from Home (WFH). 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Maksud kalimat ini apa? Untuk menerangkan apa?
Tidak nyambung dengan paragraph sebelumnya dan sesudahnya..
Menurut data yang didapatkan oleh Tim Satuan Tugas Penanganan Covid-19 Indonesia, merekap data bahwa perkembangan Covid-19 pada tanggal 14 Maret 2021, memperlihatkan secara keseluruhan adanya penurunan pada kasus Covid-19 sebesar -11.62% dan juga penurunan pada angka kematian sebesar 5.45%. Tetapi apabila dilihat dari data provinsi, masih terdapat provinsi yang mengalami penaikan pada kasus Covid-19 yaitu salah satunya pada Provinsi Banten dengan kenaikan sebesar 159.6%. Hal ini dapat memperlihatkan kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah seperti 3M (menggunakan masker, menjaga jarak, mencuci tangan) dan skema Work from Home (WFH) belum terlalu efektif dalam menekan Covid-19.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Bahasa apa ini?? Peningkatan??	Comment by nindi@unpad.ac.id: Dari berapa? 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Belum terjelaskan mengapa kebijakan ini belum efektif? 
Saran saya jelaskanlah menurut sudut pandang ilmu komunikasi.
Oleh karena itu, pemerintah terus berupaya untuk melakukan pencegahan dan pengetatan mengenai protokol kesehatan Covid-19 kepada masyarakat sembari menunggu semua masyarakat mendapatkan vaksin agar kasus covid-19 dapat terkendali. Pengedukasian mengenai penerapan protokol kesehatan dilakukan dengan berbagai cara salah satunya adalah penggunaan bahasa daerah pada pesan himbauan protokol kesehatan Covid-19. Menurut sebuah penelitian Pendidikan Kesehatan dapat dilakukan melalui media yang disesuaikan dengan keperluan dan juga kelengkapan poesannya. Media yang digunakan untuk mengedukasi masyarakat memiliki peran penting pada proses belajar. Efektifitas penyampaian pesan dalam proses belajar sangat dipengaruhi oleh pengembangan media dan kemudahan media sehingga dapat dengan mudah diterima oleh sasaran (Ridha & Hernawan, 2016).	Comment by nindi@unpad.ac.id: Kok tetiba ttg penggunaan bahasa daerah..
Coba cek lagi logika bahasa dalam menulis ya..
Menutip pernyataan Juru Bicara Satgas Penanganan Covid-19 Prof. wiku Adisasmito, yang di publikasikan di kanal YouTube Sekretariat Presiden pada kamis, 3 Desember 2020 menyatakan bahwa angka kepatuhan masyarakat Indonesia dalam menjalankan protokol kesehatan selama bulan November 2020 terus mengalami penurunan. Prof. Wiku mengatkan bahwa angka kepatuhan menggunakan masker sebesar 59,32 persen dan menjaga jark 43,46% padahal untuk mengendalikan dan menurunkan angka kasus covid-19 dibutuhkan angka kepatuhan 75% dari populasi penduduk. Bahkan dari 512 kabupaten/ kota hanya kurang dari Sembilan persen yang patuh menjalankan protokol kesehatan (Meydhalifah, 2020). 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Buat apa ini? Kok balik lagi ke data yg bersifat umum padahal di paragraph sebelumnya sudah mengerucut ke banten..
Saya jadi bingung ????
Menurut sosiolog Universitas Sebelas Maret (UNS) Dr. Drajat Tri Kartono, MSi, penurunan kepatuhan mengenai protokol kesehatan diakibatkan oleh adanya deskralisasi protokol kesehatan. Di mana protokol kesehatan pada saat ini hanya digunakan sebagai sebuhah syart, aturan, dan norma dalam mengadakan sberbagai aktivitas baik itu ritual budaya, perjalanan, pekerjaan, dan aktivitas Pendidikan (Meydhalifah, 2020). Oleh karena itu diperlukan adanya perubahan presespi masyarakat melalui pendekatan yang berbeda mengenai protokol kesehatan Covid-19 agar situasi pandemi dapat dikendalikan, salah satunya adalah penggunan pesan kampanye berbasis kedaerhan.
Pesan komunikasi berbasis lokal pada kampanye penerapan protokol kesehatan Covid-19 juga dilakukan oleh wilayah Kabupaten Banyumas hal ini bertujuan agar pesan yang disampaikan lebih di mengerti oleh masyarakat. Pesan yang digunakan diharapkan dapat mempengaruhi sikap kepatuhan masyarakat agar angka pertambahan virus corona di wilayah Banyumas dapat diturunkan dan terkendali. Seperti himbauan 3 M (Mencuci tangan, Memakai masker, dan Menjaga jarak) yang menggunakan bahasa Banyumas dan dialek banyumasan yang di sebarluaskan dalam bentuk tulisan maupun lisan melalui media sosial, media luar ruang, dan media konvensional. Salah satunya adalah pesan ajak menggunakan masker di berbagai tempat umum seperti pasar, mall, terminal, dan stasiun.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Ini sekarang kok ke banyumas?? Di paragraph sebelumnya ttg banten..
Wah saya tambah bingung ????
Yg konsisten ya kalau mau banyumas, ya dari awal sudah pakai data banyumas saja  nggak perlu data yg lain2 jadi membuat bingung.. 
Logika penulisannya ada masalah ini.
Pada tanggal 11 Januari 2021 wilayah kabupaten Banyumas masuk ke dalam daftar Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Jawa-Bali yang akan berlangsung sampai dengan tangga 25 Januari 2021. PPKM ini berlaku di wilayah dengan kriteria tingkat kematian di atas tingkat kematian nasional yaitu 3%, tingkat kesembuhan di bawah rata-rata tingkat kesembuhan nasional 82%, tingkat kasusu aktif di atas rata-rata tingkat kasus aktif nasional yaitu 14%, dan tingkat keterisian rumah sakit atau Bed Occupancy Rate (BOR) untuk ICU dan isolasi nasional di atas 70% (Azanella, 2021). 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Sampai di hal 6 ini sebagian besar anda menggunakan kutipan..
Sebenarnya ini riset mu atau hanya berupa kolase dari kutipan2 sana-sini ya???
Menurut kepada Dinkes Kabupaten Banyumas Sadiyanto kasus Covid-19 pada bulan Desember mencapai angka 2.900 kasus baru dan kasus angka kematian sebanyak 138 kasus. Namun, pada bulan Januari kasus Covid-19 turun menjadi 1.700 kasus dan bulan Februari turun menjadi 1.200-an. Sedangkan angka kematian pada bulan Januari sebanyak 135 kasus dan dan bulan Februari menjadu 72 kasus (Zain, 2021). Penerapan PPKM dan pesan kampanye yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Banyumas dinilai cukup efektif karena dapat menekan angka persebaran virus corona. 
Menindak lanjuti progres yang semakin baik pemerintah kabupaten Banyumas terus melanjutkan PPKM secara mikro sampai dengan tanggal 22 Februari 2021, salah satunya adalah pesan himbauan untuk di rumah saja pada tanggal 6-7 Februari 2021 dengan tagline “Banyumas Nang Ngumah Bae” yang memiliki arti Banyumas dirumah saja. Pesan himbauan ini bertujuan agar masyarakat Banyumas tidak melalukan aktivitas di luar rumah pada sabtu minggu 6-7 Februari 2021 menanggapi banyaknya pertambahan angka kasus dan angka kematian covid-19 sejak Desember 2020 sehingga kabupaten Banyumas masuk ke dalam zona merah.  
 Hal ini menunjukan bahwa penggunan pesan komunikasi berbasis lokal cukup efektif untuk digunakan di wilayah kabupaten Banyumas dengan dibuktikan adanya penurunan kasus Covid-19. Pesan komunikasi berbasis lokal mengenai penerapan porotokol kesehatan covid-19 seperti himbauan 3M (Memakai masker, Mencuci tangan, Menjaga jarak) disampaikan melalui berbagai cara seperti melalui media sosial, media luar ruang, dan juga mobil keliling yang dilengkapi pengeras suara.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Kalau sudah efektif lalu masalah risetnya apa?
Penggunaan bahasa daerah pada pesan kampanye juga dilakukan di bidang politik, bahasa merupakan sebuah senjata karena siapapun yang menguasai bahasa akan mempunyai kekuasan yang dapat memengaruhi orang lain. Dalam bidang politik bahasa digunakan untuk membuat kesan yang baik bagi seporang politikus kepada masyarakat dan organisasinya. Bahasa juga sebagai alat yang paling penting untuk menyebarkan pesan politik (Akbary, 2019). Namun, bagi pemerintah bahasa dapat digunakan untuk meningkatkan tingkat kepercayaan dan ketertarikan masyarakat terhadap pesan himbaun yang akan disampaikan. Bahasa juga bisa digunakan untuk merubah sikap masyarakat, oleh karena itu penggunaan bahasa sangat penting dalam sebuah pesan kampanye penerapan protokol kesehatan Covid-19. 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Saya nggak butuh kutipan lagiiiii…
Duhhh apa sih masalah risetnya??
Saya udah menghabiskan waktu membaca drafmu ini tanpa mengerti apa masalah yg mau diteliti… hmmmmmppppffffff :
Pada sebuah kampanye dibutuhkan sebuah perencanaan tindakan komunikasi yang bertujuan untuk menghasilkan efek, dampak, ataupun perubahan dari masyarakat yang menjadi tareget sasaran kampanye tersebut. Selain perencanaan tindakan pesan kampanye juga harus memiliki karakteristik dapat dipercaya dan dengan landasan sumber yang jelas yang akan dijadikan sebagai campaign makers, hal ini akan mempermudah penyampaian pesan kepada masyarakat dengan kredibilitas sumber yang bagus (Widarwati, 2008). 
Ketentuan tersebut akan berkaitan dengan teori Elaboration Likelihood yang akan digunakan dalam penelitian ini dimana setiap individu memiliki cara dalam memproses pesan persuasif yang diterima. Dalam proses penerapan pesan terdapat dua jalur pemikiran yaitu jalur sentral dan peripheral. Pada jalur sentral individu lebih dapat memproses informasi dengan baik dan kritis serta memiliki pengetahuan mengenai informasi yang diberikan dan merujuk pada kualitas isi pesan yang disampaikan. Jalur peripheral merupakan individu yang memproses informasi dengan tidak mempertimbangkan kualitas isi pesan, individu dengan tipe ini biasanya kurang memiliki pengetahuan dalam informasi yang disampaikan, sehingga mereka akan merujuk pada kuatnya kredibilitas sumber dan desain pesan yang bagus serta menarik. Oleh sebab itu dalam membuat sebuah pesan kampanye harus memiliki unsur kualitas isi pesan, kredibilitas sumber, dan desain pesan (Anandraa, Uljanatunnisa, & Cahyani, 2020). Dengan adanya pesan kampanye tersebut diharapkan terjadi sebuah perubahan mempengaruhi sikap dari masyarakat baik dari segi rasionalitas dan emosionalitas. Pengukuran dari sikap masyarakat ini dilihat dari tiga aspek kognitif, konasi dan afeksi.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Kenapa tetiba harus menggunakan teori ELM?? 
Uraian pada paragraph2 sebelumnya belum bisa menjelaskan mengapa perlu menggunakan teori ELM..
Kasus Covid-19 per tanggal 24 April 2021 di Kabupaten Banyumas telah mencapai 10007 kasus dan 389 kasus meninggal yang berarti angka kematian mencapai 4% dan kasusunya masih terus meningkat. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah upaya serius oleh pemerintah dalam melakukan pendekatan dengan masyarakat dengan melakukan sebuah evaluasi mengenai tingkat kepatuhan masyarakat terhadap protokol kesehatan Covid-19 agar pemerintah kabupaten dapat meningkatkan tingkat keefektifitasan pesan komunikasi yang diberikan kepada masyarakat.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Apaan nih? Kok ada kalimat aneh di paragraph akhir? Seharusnya ini ditaruh di paragraph awal atau tengah.. 
Paragraph akhir seharusnya berisikan batasan riset.

1.2 [bookmark: _Toc69230275]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka perumusan masalah adalah sebagai berikut: Sejauh apa Pengaruh Penggunaan Pesan Komunikasi Berbasis Lokal Terhadap Sikap Kepatuhan Protokol Kesehatan Covid-19 Masyarakat Kabupaten Banyumas dari jalur sentral dan peripheral?	Comment by nindi@unpad.ac.id: Nanti sesuaikan setelah latar belakang lebih baik menjelaskan fokus dan masalah riset.

1.3 [bookmark: _Toc69230276]Identifikasi Masalah
1. Apakah penggunaan pesan komunikasi berbasis lokal mempengaruhi sikap kognitif masyarakat kabupaten Banyumas terhadap kepatuhan protokol kesehatan Covid-19 dengan proses sentral?’
2. Apakah penggunaan pesan komunikasi berbasis lokal mempengaruhi sikap konasi masyarakat kabupaten Banyumas terhadap kepatuhan protokol kesehatan Covid-19 dengan jalur sentral?
3. [bookmark: _Toc69230277]Apakah penggunaan pesan komunikasi berbasis lokal mempengaruhi sikap afektif masyarakat kabupaten Banyumas terhadap kepatuhan protokol kesehatan Covid-19 dengan jalur sentral?
4. Apakah penggunaan pesan komunikasi berbasis lokal mempengaruhi sikap kognitif masyarakat kabupaten Banyumas terhadap kepatuhan protokol kesehatan Covid-19 dengan jalur periferal?’
5. Apakah penggunaan pesan komunikasi berbasis lokal mempengaruhi sikap konasi masyarakat kabupaten Banyumas terhadap kepatuhan protokol kesehatan Covid-19 dengan jalur periferal?
6. Apakah penggunaan pesan komunikasi berbasis lokal mempengaruhi sikap afektif masyarakat kabupaten Banyumas terhadap kepatuhan protokol kesehatan Covid-19 dengan jalur periferal?

1.4 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh penggunaan pesan komunikasi berbasis lokal terhadap sikap kognitif kepatuhan protokol kesehatan Covid-19 masyarakat kabupaten Banyumas dengan pesan sentral. 
2. Mengetahui pengaruh penggunaan pesan komunikasi berbasis lokal mempengaruhi sikap konasi kepatuhan protokol kesehatan Covid-19 masyarakat kabupaten Banyumas dengan pesan sentral. 
3. Mengetahui pengaruh penggunaan pesan komunikasi berbasis lokal terhadap sikap afektif kepatuhan protokol kesehatan Covid-19 masyarakt kabupaten Banyumas dengan pesan sentral.
4. Mengetahui pengaruh penggunaan pesan komunikasi berbasis lokal terhadap sikap kognitif kepatuhan protokol kesehatan Covid-19 masyarakat kabupaten Banyumas dengan pesan periferal. 
5. Mengetahui pengaruh penggunaan pesan komunikasi berbasis lokal mempengaruhi sikap konasi kepatuhan protokol kesehatan Covid-19 masyarakat kabupaten Banyumas dengan pesan periferal. 
6. Mengetahui pengaruh penggunaan pesan komunikasi berbasis lokal terhadap sikap afektif kepatuhan protokol kesehatan Covid-19 masyarakt kabupaten Banyumas dengan pesan periferal.


1.5 [bookmark: _Toc69230278]Kegunaan Penelitian
1.5.1 [bookmark: _Toc69230279]Kegunaan Teoritis
Hasil dari penelitian ini akan berguna dan berkontribusi dalam pengembangan ilmu komunikasi khususnya dalam bidang penggunaan pesan berbasis kedaerahan yang digunakan dalam pesan layanan masyarakat dikemudian hari. Hasil dari penelitian ini juga dapat memberikan rujukan untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang menggunakan teori Elaboration Likelihood Model (ELM). 
1.5.2 [bookmark: _Toc69230280]Kegunaan Praktis
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai evaluasi bagi komunikator yang menggunakan pesan berbasis kedaerahan yaitu pemerintah kabupaten Banyumas dalam melakukan kampanye himbauan mematuhi protokol kesehatan Covid-19, sehingga dapat selalu meningkatkan efektifitas pesan.
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